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ABSTRAK 

Perkataan jual-beli menunjukkan bahwa clari satu pihak perbuatan 
.._'i namakan penjual , sedangkan dari pihak l8in dinamakan pembeli . Untuk 
terjadinya ~erjanjian ini cukup jika kedua belah pihak sudah mencapai 
persetujuan tentang barang dPn harganya. Harga ini harus ditentukan dalam 
jumlah uang. Dalam praktekn~ta sering dijurT'pa: jual-beli yang menimbulkan 
berbaga i macam persoalan , antara lain persoalan tersebut adalah adanya 
jual. beli barang di :-nana barang tersebut tidak diserahkan oleh sipenjual. 
Akibat adanya jual-beli yang demikian maka pihak p6mbeli yang jujur dan 
berdasarkan kepada azas kepatutan dan keadilan ( pembeli yang beritikad 
ba lk) akan mengalami gangguan untuk menikmati ba:-ang yang dibelinya. 

Pembahasan skripsi ini diangkat beberapa permasalahan yaitu 
bagaimana bentuk perlindung3n hukum terhadap pembeli yang beritikad 
ba ik. baga imana akibat hukum jika salah satu pihak wanprestasi dalam 
perj anjian ju31··beli , bagaimana penyelesaian hukum jika terjadi perselisihan 
diantara pa ra pihak d81am perjanjian jual-beli . 

Untu k memperoleh gambaran dari permasalahan yang dikemuk8kan, 
maka penul is ,neng\:) un2!<an metode penelitian kepustakaan dan !Jenelitian 
lapangan De: 1gan mer.ggunakan kedua metode terse but penulis 
memperoJeh d8lL1 dan kemudian dianali3iS S8h~ngga dap2t dip8r018h 
kesimpulan b8ntu!-< ~erlindungan hukum terhadap pembel i yang beritikad baik 
ada lah penjual 1 ~ - e njamin kepada pembeli untuk menguasai barang yang 
menjadi objek pc.:rjanjian jual-beli secara aman dan tenteram serta terhadap 
cacat tersernbur1/ i (tidak dapat dilihat) pada waktu diadakan perjanjian jual
beli . Da lam perjc: njian jual-beli iika salah satu pihak tidak melaksanakan 
kewajiba nnya, maka mengakibatkan salah satu f)ihak menderita kerugian, 
sehingga piha '< yang melalaikan kewajibannya harus mengganti kerugian 
kepada pihak yang menderita kerugian akibat tidak dipenuhinya kewajiban 
sebagai ditentukan dalam perjanjian ~tang telah dis9pakati bersama. Jikn 
terjadi pers .a lisihan diantara pihnk dalam perjanjian ju&l-beli , maka terlebih 
dahulu diselesaik::m melalui perdamaian c..tau musyawarah diantara para 
pihak. ,Jika deng8n musyawarah tidak tercapai kata sepakRt, maka para 
pihak akan menye~esaikan melalui Pengadilan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari manus1a selalu saling 

berhur.ungan antara orang-perorangan atau antara sesama anggota 

masyarakat . Hal ini terlihat jelas dalam pemenuhan kebutuhan 

hidupnya, misalnya dengan adanya perjanjian jual-beli. 

Perkataan jual beli · menunjukkan bahwa dari satu pihak 

oerbuatan dinamakan penjual, sedangkan dari pihak lain 

dinamalGu1 pembeli. 

Menurut R. Subekti yang dimaksud dengan jual beli adalah 

suatu perJanJian dimana pihak yang satu menyanggupi akan 

menyerahkan hak miliknya atas sesuatu barang, sedangkan pihak 

yang lainnya menyanggupi akan membayar sejumlah uang sebagai 

harganya. 1 

Den F;an demikian berarti untuk tcrjadinya perjanjian ini cukup 

jika kedua 1-.d ah piD.ak sudah mencapai persetujuan tentang barang 

clan harganyo . Harga ini harus ditentukan dalarn jumlah uang, sebab 

1R Subekti , A neka Perjm~iian, Alumni , Bandung 1992, hlm .l61. 
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2 

i 
jika harganya tersebut berupa barang, maka tidak terjadi jual beli 

melainkan yang tcrjadi tukar menukar. 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Pengertian jual beli menurut Pasal 1457 KUH Perdata 

menyatakan b::thwa jual beh adalah merupakan suatu persetujuan 

clengan mana pihak yang satu meng-ikatkan dirinya untuk 

menyerahkan 3Uatu kebendaan dan pihak lainnya untuk membayar 

harga yane telah dija;1jjkan. 

Menu~ut ketentu.an eli atas, maka dapat diketahui bahwc>_ 

perjanjian .i11al bdi adalah perjanjian timbal balik yang berarti 

masing-masi.ng pihak mempunyai hak dan kewajiban sebagai akibat 

per:janjian yang diperbuatnya. Adapun penjual wajib menyerahkan 

barang yang dijualnya dan sekaligus berhak atas pembayaran dari si 

pembeli. 

Dalam prakteknya sering dijumpa:i jual-beli yang menimbulkan 

berbagai macam persoalan, antara lain persoalan tersebut adalah 

adanya jual, beli barang dimana barang tersebut tidak diserahkan 

'Jleh sipenjual. Akibat adanya jual-beli yang demikian maka pihak 

pehlbeli yang jujur dan berdasarkan kepada asas kepatutan dan -
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3 

i 
ke~dilan ( pem b eli yang beritikad baik) akan men gal ami gangguan 

untuk menikmati barang yang dibelinya. 

Salah sc.1tu k-ewajibar,_ penjual adalah penanggung kenikmatan 

tentera m atas barang tersebut. Kewajib&n untuk menanggung 

kenikmatan t~nteram merupakan konsekwersi dari pacta jaminan 

yang oleh pt'njual diberikan kepada pembeli bahwa barang yang 

dijual itu adalah sungguh-sungguh miliknya sencliri yang bebas dari 

sesuatu beban atau tuntutan dari sesuatu pihak. 

Oleh k arena itu wajarlah orang yang beritikad baik atau 

berbuat jujur harus dilindungi, karena sudah menjadi tujuan 

kehidupan manusia untuk mencari keber!aran dan kejujuran, dan 

pembeli yang beritikad baik harus mendapatkan perlindungan 

hukum. 

11. Alasan Pemillhan Judul 

Pada ~a2.t ini perkembangan manusm semakin hari semakin 

berkembang pesat, dengan segala cara dan upaya manusia didalam 

mempermudah untuk mendapatkan barang-barang produksi dan 

jasa yang diinginkannya. 
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4 

Upaya dan cara ini tidak terlepas dari keinginan keinginan 

manusia itu sendiri untuk menciptakan keteraturan da:::1 

keharmonisan didalam meletakkan lalu lintas hukum, terutama 

d::~.lam perjanjian-perjanjian hukum antara manusm dalam 

masyarakat yang semakin komplek perkembangannya. 

Melihat kenyataan-kenyataan di dalam m::tsyarakat umum, 

terutama di dalam pemasaran produk dan jasa sering kali dijumpai 

masalah masalah seperti jual beli barang yang bukan miliknya, jual 

beli barang palsu dan lain-lain yang timbul baik didalam aturan yang 

dibuat sepihak oleh penjual dan pembeli dari pe1janjian jual beli 

tersebut, yang mengakibatkan penuJ.is merasa tertarik untuk 

menelitinya. 

C. Permasalahan 

Untuk mempermudah pembahasan dan sekaligus 

menghilangkan kekaburan dalam pemahamannya, maka dalam 

penulisan ini penulis akan mengungkapkan beberapa permasalahan 

yang dijumpai dal2.m prakteknya , antara lain : 

1. Bagaimana b~ntuk perlindungan hukum terhadap pembeli yang 

beri tikad baik. 
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,/j 

2. Bagaimana akibat hukum jika salah satu pihak melakukan 

wanprestasi dalam perjanjian jual beli. 

3. Bagaiman::t penyelesaian hukum jika terjadi perselisihan diantara 

para pihak dalam perjanjian jual beli. 

D . Hipotesa. 

I-iipotesa merupakan jawaban sementara atas sesuatu 

permasalahan yang timbul, yang kebcnarannya masih harus 

di.buktikan 'melalui pem~ahasan dan analisa. Sehubungan dengan 

pengertian tersebut, atas permasalahan sebagaimana ditegaskan di 

a tas, penulis mempunyai jawaban sementara sebagai berikut : 

J. Pembeli dalam perjanjian jual . beli ini adalah seseorang yang 

me1nbeli barang dari orang lain dan harus mendapatkan 

perlindungan huk..1m, dan ia dapat mengajukan tuntutan ke 

Pengadilan Negeri . 

2 . Jil<a dalam perjanjian jual beli salah satu pihak wanprestasi, 

maka plhak yang dirugikan dapat menuntut agar pihak yang 

m enimb-Lllkan kerugian pada pihak lain untuk memenuhi 

kewajibannya. 
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li 
3 . Jika terjadi .oerselisihan ctiantara para pihak dalam perjanjian jual 

beli, maka akan diselesaikan terlebih dahulu dengan cara 

musyawarah. Jika dengan cara musyawarah tidak tercapai kata 

sepakat, maJ::a para pihak sepakat untuk menyelesaikan melalui 

pengadilan . 

E. Tujuan Pcnulisan 

Dalam penulisan skripsi m1, ·penulis mempunym tujuan 

penulisan sebagn.i berikut : 

1. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan tentang perJanJlan jual 

beli khususnya daD cialam Hukum Keperdataan pada umumnya. 

2 . Mencoba mengemukakan masalah-masalah yang timbul dalam 

perjanjian jual beli, khususnya terhadap masalah jual beli barang. 

3. Untuk memenuhi tugas akademis sebagai salah satu persyaratan 

dalam ~-a!lgka mengakhiri studi secara formal dan sekaligus 

mencapai gelar Sarjana Hukum. 

4 . Dengan skripsi ini penulis berhasrat menyumbangkan buah 

pikiran bagi pencari keadilan ataupun kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan, terlebih-lebih lagi bagi para pihak yang akan 

melakukan perjanjian jual beli. 
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i 
F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan bahan atau data-data yang diperlukan 

dalam penulisan skripsi ini yang berjudul"ltikad Baik Dalam 

Perjanjian Jual-Beli", per:.ulis mempergunakan metode-metode 

pengumpulrln data yang lazim dipakai dalam penulisan suatu karya 

ilmiah . 

Adapun rnetode yang dipakai dalam penuhsan ini adalah 

1. Penelitian ~<e~ustakaan (Library Researr.h) : 

Data-data yang diperoleh dari penelitian kepnstakaan ini didap2.t 

dari buku-buku tulisan ·para ahli dan sariana-sarjana yang ada 

sangkut pautnya dengar: masalah yang penulis kemukakan di 

dalam penulisan skripsi 1111. Penuli~ juga menggunakan 

peraturan perundang-undangan berupa Kitab Undang-Undang 

Hukum PC"rdai:a. 

2 . Penelitia:r1 la:pangan (Field Research) 

Penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan 

mengadakan pengambilan data ke pengadilan negeri Medan 

dima:aa penulis memperoleh data-C.ata yang diperlukan dengan 
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jl 

mencari l<asus-kasus yang sesuai dengan masalah yang penulis 

kemukakan dalam penulisan skripsi ini. 

G. Sistematika Penulisan. 

Untuk memberikan gambaran secara umum mengena1 

keseluruhan materi skripsi yang berjudul "Itikad Baik Dalam 

Perjanjian Jual-Beli", maka penulis menyusun skripsi m1 

berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab I PENDAHULUAN yang berisikan sub bab : Pengertian dan 

Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, 

Tujuan Pembahasan, MPtode Pengumpulan Data, Sistematika 

Penulisan. 

Bab IT TINJAUAN UMUM TENTANG PERJANJIAN, terdiri dari 

sub bab Pengertian Umum Perjanjian, Pengertian Itikadi 

Baik/Macam-Macam Itikad Baik, Akibat Hukum 

Perjanjian/Berakhirnya Perjanjian . 

Bab ILl TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELl, Pengertian 

Jual Beli, Hak dan Kewajiban Para Pihak, Risiko dan Wanprestasi. 

Bab IV PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PEMBELI YANG 

BERITIKAD BA!K DALAM PERJANJIAN J"LJAL BELl, terdiri dari sub 
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bab : Perlindnugan Hukum Te1·hadap Pembeli Yang Beritikad Baik, 

Akibat Hukum V/anprestasi Salah Satu Pihak, Penyelesaian H.ukum 

Jika Terjadi Perselisihan Antara Para Pihak. 

BAB V KESIMF·ULAN DAN SARAN. Bab ini merupakan bagian 

akhir dahm penulisan skripsi ini dimana penulis memberikan 

kesimpulan yang berupa analisa dari ape::. yang telah diuraikan dalam 

bab-bab s~belumnya, dan disamping itu penulis juga memberikan 

saran-saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

perkembangan hukum di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERJANJIAN 

A. Peng~rtian Umum Perjanjian 

Menurut sistematika yang diatur dalam Buku III KUH. 

Perdata tersc--bllt terdiri dari 4 titel. TiteJ I mengatur tentang 

ketentuan-kel ~ntuan umum mengenai perikatan. Titel II mengatur 

tentang perikatan yang lahir karena perjanjian. Sedangkan di dalam 

titel III mengatur tentang perikatan yang lahir karena undang

undang dan pada titel IV adalah mengatur tentang hapusnya 

perikatan. 

Dalam ketentuan Buku III KUH. Perdata disebutkan bahwa 

yang dimaksud dengan perikatan adalah suatu hubungan hukum 

mengenai kcK:ayaan harta benda antara dua orang yang memberi hak 

pada yang satu untuk menuntut barang sesuatu dari yang lainnya, 

sedangkan o:::-ang lainnya ini diwajibkan memenuhi tuntutan itu. 

Menurut M. Yahya Harahap bahwa yang dimaksud dengan 

perjanjian adalah suatu hubungan hukum kekayaanjharta benda 

antara dl!a orang atau lebih yang memberi kekuatan hak pada satu 
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)I 
pihak untuk memperolch prestasi dan sekaligus mewajibkan para 

pihak untuk menunaikan prestasi.2 

Menurut pengertian di atas di dalamnya dijumpai beberapa 

CJnsur yang memberi wujud pengertian i:entang perjanjian antara lain 

hubungan hukum (rechtsbetrekking) yRng menyangkut hukum 

l<ekayaaan antara dua orang (person) atau lebih, yang memberi hak 

pada satu pihak dan kewajiban pada pihak lain tentang suatu 

prestasi. Karena itu hubungan hukum calam perjanjian bukan suatu 

hubungan yang timbul deng::m sendirinya. 

Pcr1katan dapat lahir karena perjanjian (persetujuan) dan 

dapat pula khir karena undang-undang.Penegasan terhadap hal ini 

dapat dijumpai dalam Pasal 1.233 KUH. Perdara yang menyebutkan 

bahwa tiap-tiao perikatan dilahirkan bail-: karena persetujuan, baik 

karena undaPg- undang. 

Istilah atau kata persetujuan seperti tertera pada Pasal 1.233 

KUH. Perdata tersebut di ata.s mengandung arti yang sama dengan 

perjanjian. Adanya perbedaan penggunaan i~tilah perjanjian disatu 

2M. Yahya 1-:!a, ahar , Segi-Segi Hi1kum Pe~janjitm, Alumni, Bandung, 1992, hJm.4 7. 
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J! 
pihak ' dan persd'.ljuan di lain pihak adalah disebabkan adanya 

perbedaan pend.apat para sarjana dalam memberikan istilah aslinya 

yang berasal · dari tahasa Belanda yaitu 'overeenkomst'. Dari kedua 

istilah dimaksud, khusus dalam tulisan ini penulis menggunakan 

istilah atau kata-kata perjanjian. 

Ada dua hal yang menjadi sumber penting bagi lahirnya 

suatu perika~an, yaitu perikatan yang lahir karcna perjanjian dan 

perikatan yang lahir karena undang-undang, pada dasarnya dapat 

dilihat da)am beberapa perbedaan tertentu. 

Perikatan yang lahir dari perjanjian, memang dikehendaki oleh 
dua orang atau dua pihak yang membuat suatu perjanjian, 
sedangkan perikatan yang lahir dari undang-undang di luar 
kemauan para pihak yang bersangkutan. Apabila dua orang 
mengadakan suatu perjanjian, maka mereka bermaksud supaya 
antara mereka berlaku suatu peri.katan hukum. Sungguh
sungguh mereka itu terikat satu sama lain karena janji yang 
telah mereka berikan. Kadang-kadang secara khidmat tali 

·perikatan ini barulah putus kalau janji itu telah dipenuhi.3 

Dalam perikatan yang lahir karena perjanjian kedua belah 

pihak selalu akbf bertindak untuk mewujudkan prestasi. Jika salah 

satu pihak tidak aktif, maka akan sulit prestasi itu diwujudkan. 

Prestasi di sm1 merupakan tujuan dari pihak-pihak yang 

mengadakan perikatan. 

3JSatrio, Hukum Perikatan, PT. Citra Aditya Bhakti, Bandung, 1993, hind. 
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J! 
' Dengnn dcmikian perikatan yang lahir dari perJanJian 

memang dikeh en.:!aki oleh dua orang · atau dua pihak yang 

mengadakan sua.tu perjanjian, sedangkan pcrikatan yang lahir dari 

undang-undang di luar kemauan para pihak yang bersangkutan. 

Menurut R. Wirjono Prodjodikoro bahwa suatu perjanjian 

diartikan sebagai suatu perbuatan hukum mengenai harta benda 

kekayaan antara dua pihak dalam mana satu pihak berjanji atau 

dianggap berja11ji untuk melakukan sesuatu hal. 4 

Berdasa;-kan pendapat para sa:1Jana di atas terdapat 

perbedaan-p~rbedaan tetapi secara umum dapat disebutkan bahwa 

untuk terjadinya suai u perjanjian harus acia dua pihak di dalamnya 

dan sekur ang-kurangnya ada terdapat satu kewajiba:n dan satu hak. 

Suatu perjanji~n merupakan suatu h'-lbungan hukum antara 

dua pihak berdasarkan suatu hal bahwa pihak yang satu berhak 

menuntut sesuatu dari pihak lain dan pihak yang lain berkewajiban 

memenuhi tun:utan itu. 

Perja:nj ian yang sah artinya perja:njian yang memenuhi syarat 

yang tehh ditentukan oleh Undang-undang, sehingga ia diakui oleh 

4R . Wirjono Prodjodikoro. , Azas-Azas Hukum Per:ianjian, PT Citra Aditya Bhakti , Bandung, 
199', hlm.9. 
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i h'-lkum. Menurut ketentuan Pasal 1320 KUH. Perdata syarat-syarat 

sahhya perjanjian adalah : 

1. Kata sepakat dari mereka yang mengikatkan dirinya. 

2 . Ada kecakapan pihak-pihak untuk membuat perjanjian. 

3. Suatu hal tertentu 

4. Ada suatu sebab yang halal. 

Syarat sahnya perjanjian pertama dan kedua merupakan 

syarat subjektif. Artinya jika syarat tersebut tidak dipenuhi, maka 

perJaDJian dapat dimintakan pembatalannya oleh orang tua atau 

walinya. 

Sedangkan syarat ketiga ·dan keempat disebut syarat objektif 

dan jika syar.::tt tersebut tidak dipenuhi, maka perjanjian tesebut 

sejak semula dian~gap batal demi hukum. 

Yang dimaksud dengan persetujua~ kehendak dalam syarat 

syahnya perjar.1jian adalah kesepakatan, sekata antara pihak-pihak 

mengenai pokok perjanjian yang dibuat itu. 5 

Pokok perjanjian itu berupa objek perjanjian dan syarat-syarat 

perjanjian. Apa yang dikehendaki oleh pihak yang lain, mereka 

menghendaki se~uatu yang sama sec8.Ta timbal balik. Dengan 

5 AbdulkaGir Muhammad ., Hukum Paikatan, Alumni, Bandung, l 990, him . 89. 
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lj 

demiki~m persetujuan di sini sifatnya sudah mantap, tidak lagi 

dalam perunctingan. 

Pcrsetujuan kehendak itu sifatnya bebas, artinya benar-benar 

atas kemauan sukarela pihak-pihak, tidak ada paksaan sama sekali 

dari pihak manapun. Dalam pengertian persetujuan kehendak dalam 

perjanjian itu juga tidak ada kehilafan dan tidak ada penipuan (Pasal 

1321, Pasal 1322 dan ?asal 1328 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata). Sebeluili ada persetujuan, biasanya pihak-pihak 

r;1engadakan perundingan yaitu pihak yang satu memberitahukan 

kepada pihak yang lain tentang objek perjanjian dan syarat-

syaratnya. Sebalil<nya pihak yang lain itu menyatakan pula 

kehendaknya itu sehingga tercapailah persetujuan ciengan baik. 

Persetujuan itu harus bebas tidak ada paksaan. Dikatakan 

tidak ada paksaan, apabila orang melakukan perbuatan tersebut 

tidak berada di bawah ancaman, baik ancaman dengan kekerasc:m 

jasmani maepun ancaman dengan upaya yang bersifat menakut-

nakuti, misabya akan membuka rahasia, ~;ehingga dengan derr..ikian 
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orang itu tE::rpaksa menyetujui per]anJlan itu (Pasal 1324 KUH. 

Perdata). 

Dinyatakan tidak ada kekhilafan atau kekeliruan atau 

kesesatan adalah apabila salah satu pihak tidak khilaf tentang hal 

yang pok:ok yang diperjanjikan atau tentang sifat penting barang yang 

menjadi objek perjanjian itu. Kekhilafa:n itu harus sedemikian rupa 

sehingga jika c:ang itu tidak khilaf mengenai hal itu ia tidak akan 

menyetujuinya. 

Per~etujuan itu. h8.rus tidak ada penipuan. Dikatakan tidak ada 

penipuan apabila tidak ada tindakan menipu menurut arti Undang-

Undang (P;,sal 378 KUH. Pidana). Dikatakan menipu menurut 

pengertian uadang-undang adalah dengan sengaja melakukan tipu 

muslihat dengan memberikan keterangan palsu dan tidak benar 

untuk memb,Ijuk pihak lawannya supaya menyetujui (Pasal 1328 

KUH. Perdata) . 

Akibat hukum tidal< ada persetujuan kehendak (karena 

paksaan, kekhilafan, pen1puan adalah perJaTIJlan itu dapat 

dimintakan pembatalannya kepada hakim (Voidable).6 
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,P 
Tentang kecakapan pihak-pihak, pacta umumnya orang itu 

dikatak an cakap melakukan perbuatan hukum apabila ia sudah 

devvasa artinya sudah mencapai umur 21 tahun atau sudah kawin 

walaupun belUIJ.1 berusia 21 tahun. 

Akiba.~ hukum ketidak cakapan membuat perJanJian adalah 

perjanjian y::tl'g telah dihL~at itu dapat dimintakan pembatalannya 

k epada Haktrr, fVoidable). Jika pembatalaa itu tidak dimintakan oleh 

pihak yang be:·kepentingan, maka perjanjian itu tetap berlaku bagi 

pihak-pihak. 

Prestasi dalam suatu perjanjian harus tertentu atau sekurang

kurangnya da;>at :litentukan. Syarat ini perlu untu~.c menentukan hak 

dan kewajiban kedua be lab pihak jika t1mbul perselisihan. 

Jika prestasi yang diperjanj ikan itu kabur sehingga perjanjian 

tidak dapat dilaksanakan, maka objek perjanjian dianggap tidak ada, 

Akibat tidak clipenuhinya syarat su&tu hal tertentu ini, maka 

perjanjian yang dilaksanakan ini batal cemi hukum (Pasal 1333 KUH . 

Perdata) . 

Selanjutnya syarat keempat adalah suatu sebab yang halal. 

Unda.ng-un.1ang tidak memberika.n peng.crtian yang jelas mengenai 
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)i 

sebab te:rsebut. Sudah jelas bahwa yang dimaksud dengan causa 

(sebab) bukanlah hubungan sebab akibat. Sehingga pengertian causa 

di sini tidak mempunyai hubungan sama sekali dengan ajaran 

causaliteit. Yang dimaksud dengan pengertian causa (sebab) bukan 

sebab yang mendorong para pihak untuk mengadakan perjanjian. 

Karena apa yang menjadi motif dari seseorang untuk mengadakan 

per.JaDJian itu tidak menjadi perhatian hukum. Misalnya apabila 

seseorang membeli tanah karena mencegah nilai uangnya jangan 

turun tidak menjadi perhatian hukum yang menjadi perhatian 

hukum adalah bahwa dengan tanah itu dan si penjual ingin 

memperoleh uang dari penjualan tersebut. 

Keempat syarat tersebut di atas dapat dibagi ke dalam dua 

kelompok: 

l . Syarat subjektif 

2 . Syarat objekt~f. 7 

Apabila suatu per.JanJian mengandung cacad pada syara't:-

syarat subjektif, maka pihak yang merasa dirugikan dapat 

7 A .Qorim Syamsuddin Melia! a, Pokok-Pokok Hukum Perjanjitm Beserta 
Perkemhangannya, Li berty, Yogyakarta, 1995 . hlm. 11. 
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mengajukan pemLatalan dari perjanjian itu. Jadi pembatalan dari 

perjanjian itu t.~rgantung yang ber~<epentingan. 

Sedangkan jika tidak dipenuhinya syarat-syarat yang objektif 

pada perjanjian, maka perjanjian itu clapat batal demi hukum. 

Artinya sejak semula diadakan perjanjian itu batal. Untuk batalnya 

perjanjian t~rsebut tidak diperlukan adanya tu11tutan dari pihak yang 

berkepenting2.11. 

B. Pengertian ltikad Baik/Macam-Macam Itikad Baik 

Istilah " itikad baik " atau " kejujuran " ini banyak dikenal dan 

dipergunakan clalam beberapa system hukum cliclunia ini, yaitu : 

dalam hukum perdata Belanda dikenal dengan kata "te goeder 

trouw" .. dalam hukum perdata Inggris dikenal c.engan kata "in good 

faith", dan dalam hukum perdata Perancis dikenal dengan kata "de 

honne foi ". s 

Tiap orang yang membuat suatu perJanJian harus dilakukan 

C:engan itikad baik. Atas itikad baik ini dapat dibedakan antara itikad 

baik yang subjektif clan itikad baik yang objektif 

Itikad baik dalam pengertian yang subjektif dapat diartikan 

sebagai kejujuran seseorang dalam melakukan suatu perbuatan 

~ Ibid , hlm.28. 
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huku
1in yaitu apa yang terletak pada sikap bathin seseorang pada 

waktu diadakan perbuatan hukum. 

ltikaJ ba.ik dalam pengertian yang objektif, maksudnya bahwa 

pelaksanaan suatu petjanjian itu harus didasarkan pada norma 

kepatutan atau apa-apa yang dirasakan sesuai dengan yang patut 

dalam masyara~<at . 

l:_lal ini r;"embuktikan bahwa faktor itikad baik dalam hukum 

(Perdata) adalah faktor yang sangat penting dan bersifat universil. 

Itikad baik ini se.lain penting dalam hukum, juga diperlukan dalam 

hubungan masyarakat, karena sebagaimana telah diketahui bahwa 

tingkah laku dari anggota-anggota masyarakat sebagian diatur dalam 

suatu peraturan yang dibentuk atas persetujuan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

SelanjutJwa untuk l~bih menjelaskan ruang lingkup dari 

pembahasan da1am penulisan skripsi ini, maka penulis akan 

menguraikan pengertian dari istilah-isti1ah yang dipergunakan 

sebagai j 1Jdul skripsi ini. 

Perlindungan hukum berarti suatu upaya perlindungan yang 

diberikan k cpada subjek hukum , tentang apa-apa yang dapat 

dilakukannya untuk mempertahankan a.tau melindungi kepentingan 

dan hak subjek hukum tersebut. 
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)I 

Pembeli di dalam pembahasan skripsi ini adalah seseorang 

yang telah membeli barang dari pihak yang sedang menguasai 

barang tersebut. 

Beritikad ba.ik berarti suatu tindakan dari subjek hukum 

(dalam hal ini pembeli) yang bersifat jujur dan berdasarkan kepada 

asas kepatutan dan keadilan . 

Perjanjian Jual beli berarti suatu pcrjanjian bertimbal 

balik dalam mana pihak penjual berjanji untuk menyerahkan hak 

milik atau suatu barang, sedang pihak pembeli berjanji untuk 

membayar harga yang telah dijanjikan. 

Dalam menanggapi Pasal 1338 ayat 3 KUH Perdata, maka R. 

Sardjono, Ti1embedakan itikad baik ini atas dua macam menurut 

hukum Roma,.vi yaitu : 

1. Contractus Strictly Juris , dimana dicalam perJanJiai1 ini tidak 

dipersoalkan ada atau tidak adanya it:.kad baik itu. Disini itikad 

baik tidak m empengaruhi perjanjian . 

2 . Contractus oonafide, dimana didalam perJanJran ini syarat itikad 

baik itu harus ada dan itikad baik i ~u mempengaruhi untuk sah 

atau tidal<: salmya suatu perjanjian. 

Selanjutnya itikad baik dapat dibedakan lagi A.tas : 
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II 
1. ltikad baik yang ber~ifat subyektif, yai_tu 1tikad baik yang ditinjau 

pada masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian, atau 

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa itikad baik ditinjau dari 

person, tl~ak dari segi pandangan orang banyak. 

2 . Itikad baik yang bersifat obyektif, disini tidak dipersoalkan ada 

tidaknya sikap yang clemikian pada orang-orang yang 

bersangku t&.n, melainkan dilihat kepada ada tidaknya ke 

pantasan dalam perjanjian itu yang memenuhi norma-norma 

kepantasan yang berlaku didalam masyaral.<at. 

Melaksanakan dengan itikad bajk artinya kita bersikap sebagai 

orar:g yang pantas atau ju_iur. Jadi para pihak dalam melaksanakan 

pt::rikatan harus berpedoman kepada kepatutan dan keadilan. 

C. Akibat Hukum Perjanjian/Berakhirnya Perjanjian. 

Jika dalam perjanjian jual beli telah dipenuhi syarat-syarat 

yang telah ditentukan dalam Undang-undang dan dilaksanakan 

dengan itikad baik serta diiku ti dengan penyerahan barang oleh 

pihak penjual dan pembayarannya oleh pihak pembeli, maka jual 

beli itu sah dan m e:1gikat bagi kedua belah pihak. 

Untuk lebih tegasnya Pasal 1338 KUH Perdata menyebutkan 

bahwa semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai 

undang-undang bagi mereka yang membuatnya, persetujuan-
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)I 

persetujuan itu tjdak dapat ditarik kerr.bali s~;;lain dengan sepakat 

kedua belah pihak atau karena alasan-alasan yang oleh undang-

undang dinyc..takan cukup untuk itu. 

Dalam k~nyataannya selalu syarat-syarat i<;:u tidak terpenuhi 

oleh para pihak. Hal ini ada dua kemungkinan yaitu : 

1. Karen2 kesalahan debitur, baik karena kesengajaan atau 

kelalaian. 

2. Karena keadaan memaksa (force majeur) jadi di luar kemampuan 

si debitur, debitur tidak bersalah. 

Dalam pe~ianjian jual beli jika terdapat salah satu pihak tidak 

merhenuhi kewajibannya orang itu dipersalahkan telah melakukan 

wanprestasi sebab telah meni~bulkan kerugian terhadap pihak lain. 

Sesungguhnya dalam praktek yang melakukan perbuatan 

ingkar ja.nji itu dimungkinkan dari pihak penjual atau pihak pembeli. 

Hal ini dapat diketahui jika diteliti tentang jenis-jenis jual beli yang 

dilakukan. 

Masing-masing pihak ada kemungkina.n me1akukan 

v.ra.nprestasi baik si penjual juga pihak pembeli sesuai dengan 

keadaa.n y2.ng bisa timbul, karena. kemungkinan terjadi s.i pembeli 

beritikad baik sama sekab tidak tahu menahu dalam perjanjian jual 

beli yan.g mer_i::tdi objek bukan barang mili1.<: si pcnjual, maka untuk 
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rr.engdtahui pihak yang melakukan wanprestasi harus dilihat dari 

prakteknya . 

Terhadap jua1 be1,i ini ada juga pasal-pasal yang melarang dan 

jika dilaksanakan maka dinyatakan batal demi hukum. Suatu 

persetujuan hanya berlaku terhadap pihak-pihak yang membuatnya 

dan perjanjian itu tidak dapat membawa rugi kepada pihak ketiga, 

namun pihak ketiga juga tidak boleh mendapat keuntungan dari 

perjanjian itu . Demikian juga dengan jual beli benda milik orang lain , 

akibatnya batc:>J. demi hukum. 

Pasal 1474 da"l. Pasa1 1513 KUH Perdata yang mengatur 

tentang kewaiibar. pokok dari s1 penjuaJ untuk menyerahkan 

barangnya dan menanggungnya. Kemudian kewajiban dari pihak 

pembeli untuk 1nernbayar harga pembelian pada waktu dan tempat 

sebagaim.ana yang telah diperjanjikan. Hal ir:i dilakukan setelah 

terjadinya jual beli, sehingga perjanjian itu dap3.t dikatakan sah dan 

mengikat demi hc.kum a tau berdasarkan undang-undang. 

Mengeaai peraturan tentang berakhirn~ra perjanjian diatur di 

dalam Bab XIl Buku III KUH.Perdata. Peraturan untuk itu adalah 

perlu bagi ~<edua belah pihak, baik untuk menentukan sikap 

selanjutnya m a upun untuk: memperjelas sampai dimana batas 

perjanjian terseb'lt. 
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Di dalam Pasal 1381 KUH.Perdata disebutkan beberapa cara 

hapusnya suatu perjanjian yaitu : 

1 . Pem bayaran 

2. Penawaran tunai disertai dengan penitipan 

3. Pembaharuan hutang 

4. Perjump&an hutang 

5 . Percampur::m hutang 

6 . Pem be basan ~1 u tang 

7 . Musnahnya. ~"'enda yang terhutang 

8. Kebata.lan/p "'ml:atalan 

9. Berlakunya syA.rat batal 

10.Kadaluwarsa atau lewat waktu. 

untuk 1ebih jelasnya, maka akan penulis uraikan secara 

terperinci mengenai berakhirnya suatu perjanjian. 

1. Pembayaran 

Yang climaksud dengan pembayaran adalah pelaksanaan atau 

pemenuhan perjanjian ~ecara sukarela, artinya tidak dengan 

paksaan. Pad::_ dasarnya pembayaran hanya dapat clilaksanakan 

oleh yang bersangkutan saja. Namt:n Pasal 1382 KUH.Perdata 

menyehut.kan bahwa pembayaran dapat dilakukan oleh orang 

lain. Dengan demikian undang-undang tidak mempersoalkan 
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. i 
s1apa yang harus membayar, c;tkan tetapi yang penting adalah 

hutang itu harus dibayar. 

2. Penawaran Tunai Disertai Dengan Penitipan 

Penawarar.< pembayaran tunai yang diikuti dengan penitipan 

adalah salah satu cara pembayaran untuk menolong debitur. 

Dalam hal m1 s1 kreditur menolak pembayaran. Penawaran 

pembayaran tunai terjadi jika si kreditur menolak menenma 

pembayaran, maka debitur secara langsung menawarkan 

konsignasi yakni dengan menitipkan uang atau barang kepada 

Notaris atau Panitera. Setelah itu Notaris atau uang yang harus 

dibayarkan selanjutnya menjumpai kreditur untuk melaksanakan 

pembayaran. Jika kreditur menolak, maka dipersilakan oleh 

notaris atau panitera untuk menandatangani berita acara. Jika 

kreditur menolak juga, maka hal ini dicatat dalam berita acara 

tersebut, hal ini merupakan bukti bahwa kreditur menolak 

pembayaran yang ditawarkan. Dengan demikian debitur meminta 

kepada Hakim agar konsignasi disahkan . Jika telah disahkan , 

maka debitur terbebas dari kewajibannya dan perjanjian dianggap 

hapus. 
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lj 
3. Pembaharuan Hutang 

Pembaharuan hutang (novasi) adalah peristiwa hukum dalam 

suatu perja1.1jian yang diganti dengan perjanjian lain . Dalam hal 

para pihak mengadakan suatu perjanjian dengan jalan 

menghapuskan per_ianjian lama dan membuat perjanjian yang 

baru. 

4. Perjumpaan Hutang 

Dalam hal terjadinya perjumpaan hutang atau kompensasi terjadi 

jika para pihak yaitu kreditur dan debitur saling mempunym 

hutang dan ~iutang, maka mereka mengadakan perJumpaan 

hutang ur1tuk suatu jumlah yang sama. Hal ini terjadi jika antara 

kedua hutang berpokok pada sejumlah uang atau sejumlah 

barang yang dapat dihabiskan dari jenis yang sama dan keduanya 

dapat ditetapkan serta dapat ditagi.h scketika. 

5. !>ercampuran Hutang 

Percampuran hutar.•g terjadi akibat keadaan bersatunya 

kedudukan kreditur dan debitur pada satu orang. Dengan 

bersatunya kedudukan debitur pada satu orang dengan 

sendirinya menurut hukum telah terjadi percampuran hutang 

sesuai dengan Pasal 1435 KUH. Perdata. 
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6. Pembebasan Hutang 

Pembebasan hutang terjadi apab~la kreditur dengan tegas 

menyatakan bahwa ia tidak menghendaki lagi adanya pemenuhan 

prestasi oleh si debitur. Jika si debitur menerima pernyataan si 

kreditur maka berakhirlah perjanjian hutang piutang diantara 

mereka. 

7 , Musnahnya Benda Yang Terhutang 

Dengan terjadinya musnah barang-barang yang menjadi hutang 

debitur, maka perjanjian juga dapat hapus. Dalam hal demikian 

debitur wajib membuktikan bahwa musnahnya barang tersebut 

adalah di luar kesalahannya dan barang itu akan musnah atau 

hilang juga meskipun di tangan kreditur. Jadi dalam hal ini si 

debitur telah berusaha dengan segala daya upaya untuk menjaga 

barang tersebut agar tetap berada seperti semula. Hal ini disebut 

dengan risiko. 

8. Kebatalan/Pembatalan 

Suatu perjanjian akan hapus jika ada suatu pembatalan ataupun 

dibatalkan. Pembatalan haruslah dimintakan atau batal demi 

hukum. Karena jika dilihat batal demi hukum maka akibatnya 

perjanjian itu dianggap tidak pernah ada, sedangkan dalam 

pembatalcm , perjanjian dianggap telah ada akan tetapi karen a 
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suatu pemhatalan maka perjanjian ltU hapus dan para pihak 

kembali kcpada keadaan semula. 

9. Berlakunya Syarat Batal 

Syarat batal adalah syarat yang jika dipenuhi, menghentikan 

perjanjian c!an membawa segala sesuatu kembali kepada keadaan 

semula, yaitu tidak pernah ada suatu perjanjian. Syarat ini tidak 

menangguhkan pemenuhan perjanjian, hanyalah mewajibkan si 

berpiutar.g mengembalikan apa yang telah diterimanya jika 

peristiwa yang dimaksud terjadi. 

10. Daluwarsa atau Lewat Waktu 

Daluwarsa adalah suatu upaya untuk mempe:oleh sesuatu atau 

untuk dibebaskan dari suatu perjanjian dengan le-.vatnya suatu 

waktu. tertentu dan atas syarat-syarat yang diterima oleh undang-

un.dang (Pasal 1946 KUH. Perdata). 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELl 

A. Pengeri:ian Jual beli 

Dalarr. KUH Perdata yaitu Pasal 1457 disebutkan bahwa jual 

beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan ciiri untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak 

yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. 

Dari ketentuan Pasal 1457 KUH Perdata tersebut dapat dilihat 

u:nsur-unsur dari perjanjian jual beli yaitu adanya penyerahan suatu 

benda dan pembayaran harga dari benda yang diserahkan. Dengan 

demikian jika tidak terlaksana penyerahan benda dan pembayaran 

akan harga Lenda maka dianggaplah perjanjian jual beli itu tidak 

pernah ada. 

Selanjutnya menurut R. Wirjono Prodjodikoro menyebutkan : 

"Perkataan jual beli menunjukkan bahwa dari satu pihak 
perbuatan dinamakan penjual, sedangkan dari pihak yang lain 
dinamakan pembeli. Istilah yang mencakup dua perbuatan yang 
bertimbal balik itu adalah sesuai dengan istilah Belanda koop en 
ver koop yang satu 'verkoop' (menjual) sedangkan yang lainny2. 
'koop' (membeli)".9 

9R. Wirjuno Prodjodikoro., llukum Perdata Tentm:g Persetujuan-Persetujuan Tertentu , 
Sumur, Bandung, 1992, hlm.22 . 

30 
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)I 
"Perjanjian jual beli itu termasuk ke dalam jenis perjanjian 

ti~bal balik, dan perJanJlan timbal balik adalah perjanjian yang 

meri.imbulkan hak dan kewaj iban pokok bagi kedua belah pihak, 

misalnya pe1janjian jual beli". 10 

Perjanjian jual beli adalah perjanjian yang membebankan 

kepada para pihak dua kewajiban yaitu: 

1. Kewajiban pihak penjual menyerahkan barang yang dijual kepada 

pembeli. 

2. Kewajiban pihak pembeli membayar harga barang yang dibelinya 

kepada renjual. 

MengeP z..i saat terjadinya perjanjian jual beli dapat dilihat pada 

Pasal 1458 K~JH Perdata. Menurut Pasal 1458 KUH Perdata bahwa 

jual beli itu dia:r.ggap telah terjadi antara kedua belah pihak, seketika 

setelahnya orang-orang 1n1 mencapai kata sepakat tentang 

kebendaan tersebut dan harganya meskipun kebendaan itu belum 

diserahkan maupun harganya belum dibayar. 

DengRn adanya ketentuan Pasal 1458 KUH Perdata ini bisa 

d ilhat bahwa unsur yang paling utama adalah persamaan kehendak 

10Mariam Daru~ Badrulzaman., KUH Perdata Buku Ill Hukum Perikatan Dengau 
Penjelasannya, Alumni, Bandunhg, 1993, him 90. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mirza Baharsan - Itikad Baik Dalam Perjanjian Jual Beli...



32 

)I 
diantara pel'l.JUal dengan si pembeli tent:ang benda dan harga .. Jadi 

tidak; boleh rr1engandung unsur paksaan (dwcng) ataupun unsur 

penipuan (bed rug) yang dapat mengakibatkan cacat hukumnya 

perjanjian terse'Jut. 

B. Hak dan Kew(\jiban Para Pihak 

Hak dan kewajiban yang dimaksud di ::.ini ada.lah hak dan 

kewajiban pembeli dan pihak penjual dalam suatu perjanjian jual 

beli. Sehubungl3.n dengan hak dan kewajiban yang dimaksud adalah 

merupakan suatu akibat dari diadakannya persetujuan jual beli yang 

telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh Undang-undang. 

Dengan kata i.ain dipenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian jual beli 

yang mempunyai sifat obligatoir, maka akan timbul akibat hukum 

berupa adanya hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak y&ng 

mengadakan perjanjian jual beli terse but. 

Adapun yang menjadi hak dari penjua1 adalah menerima 

pembayaran atas harga barang-barang yang tela.h diserahkan kepada 

pembeli (Pasa i 1457 KUH Perdata). 

Yang me11jadi kewajiban penjual adalah : 
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i 
1. Penyerahan barang yang telah diperjanjikan kepada pihak 

pembeli. 

2 . Menanggung atas barang yang diperjanjikan kepada pihak 

pembeli. 

Menurut Pasal 14 7 4 KlJH Perdata, kewajiban penjual ten tang 

menanggung atas barang yang disera.~kan kepada si pembeli 

mempunya~ 2 tdua) pengertian yaitu: 

1 . Penguasaan terhadap barang yang diserahkan secara aman dan 

tenteram. 

2 . Cacat yar_g tersembunyi (tidak dapat dilihat). 

Di dalam perjB-njian jual beli ini pihak penjual berkewajiban 

terhadap kedua kewcjiban itu dengan be!"}Jedoman kepad8. Pasal 

1491 KUH Perdata yang menyebutkan bahwa penanggungan yang 

menjadi kevo.'ajiban si penjual terhadap si pembeli adalah untuk 

menjamin du2. hal yaitu pertama penguasaan benda yang dijual 

secara aman dan tenteram, kedua terhadap adanya cacat-cacat 

barang te:::~ebut yang tersembunyi atau yang sedemikian rupa, hingga 

menerbitkan alasan untuk pembatalan pembeliannya. 
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i 

Menjamin penguasaan atas benda berlangsung secara aman, 

dimaksudkan adalah penanggungan terhadap hak-hak pihak ketiga, 

maksudnya setelah terjadinya jual beli, jangan sampai ada gugatan 

dari pihak ketiga kepada pembeli yang mengatakan bahwa dirinya 

sebagai pemilik atas barang yang dimaksudkan. 

Jika ada gugatan dari p!.hak ketiga untuk meminta kembali 

hak miliknya, maka dalam hal ini pembeli hendaknya meminta 

kepada hakim untuk . memasukan si penjual sebagai tergugat 

berhadapan ciengan orang yang menggugat tersebut. Selain itu 

pembeli juga dapat meminta kepada penjual atas pembatalan jual 

beli tersebut se~<:aligus dengan tuntutan ganti rugi yang dialami oleh 

pembeli tersebut. 

Selain itu, kewajiban penjual untuk menjamin cacat 

tersembunyi mEnurut ketentuan Pasal 1504 KUH Perdata disebutkan 

bahwa sipenjual diwajibkan menanggung terhadap cacat tersembunyi 

pada barang yang dijual yang membuat barang itu tidak sanggup 

untuk pemakaiar.. itu sehingga jika si pembeli mengetahui cacat itl!., 

ia sama sekaii tidak akan membeli barangnya atau tidak akan 

membelinya sclai!l dengan hc:.rga yang kurang. 
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Jika cacat yang dirnaksudkan jelas kelihatan oleh pembeli 

pacta saat perjanjian diadakan, maka penjual tidak akan 

menanggungnya, tetapi jika cacat itu adalah cacat yang tersembunyi, 

maka pen_iual yang akan bertanggung jawab a tau menjaminnya. 

Selanjutnya tentang hak dar1 kewajiban pembeli jika diadakan 

te taah pustaka, maka yang menjadi hak pembeli da;Iam perjanjian 

' 
I 

jual beli seolah-olah menuntut penyerahan barang dari penjual 

sedangkan kewajibannya adalah membayar harga barang pada waktu 

dan tempat sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian. 

Perlu pula diperhatikan tentang kewajiban pembeli ini, yaitu 

ten tang bagaimana jika dalam perjanjiannya tidak ditentukan dengan 

tegas tempat dan waktu pembayaran, maka pembeli harus membayar 

harga pembeliannya pada waktu dan tepat dimana barang yang 

dijual itu berada pada saat perjanjian diadakan (Pasal 1514 KUH 

Perdata). 

Selain itu, pembeli juga berhak untuk · menangguhkan 

pembayaran harganyc:. jika ia diganggu dalam pemakaian barang 

yang dibelinya karena ada tuntutan dari pihak ketiga, seperti 
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pemega~g hipotik, kecuali jika si penjual memberikan jaminan (Pasal 

1516 KUH Perdata). 

Dengan demikian jelaslah bahwa hak dan kewajiban penjual 

pada pokoknya ~dalah berhak atas harga penjualan sebesar yang 

diperjanjikan, serta berkewajiban untuk menyerahkan barang yang 

dijualnya sert.:, menanggung pemilikannya atas gangguan pihak 

ketiga seca!'a terus menerus. 

Sebaliknya dengan pembeli yang mernpunyai kewajiban utama 

membayar harga pembelian barang yang dibelinya sebesar yang 

dijanjikan pada waktu dan tempat yang diperjanjikan, serta 

mempunyai hak pokok yaitu untuk memperoleh hak milik atas 

barang yang dibelinya dari pembeli serta memperoleh jamiman dari si 

penjual atas gangguan pihak lain. 

C. Risiko dan Wanprestasi 

Jika seseorang mendengar kata risiko, maka akan segera 

dibaya.ngkan suatu akibat yang timbul sebagai akibat dilaksanakan 

at8.u telah dilaksanakannya sesuatu yang dibebankan kepada 

seseorang. 
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)I 
Menurut R. Subekti memberikan pengertian tentang risiko 

se bagai beriku t : 

"Risiko adn.lah kewajiban memikul kerugian yang disebabkan 
karena st~atu kejadian di luar kesalahan salah satu pihak. Barang 
yang diju< l beli.kaP musnah diperjalanan karena perahu yang 
mengangkutnya karam. Barang yang dipersewakan terbakar habis 
selama waktu persewaaannya. Siapa ya:;.1.g harus memikul 
k erugian-ke:: ugian i tu . Inilah persoalan yang Cl inamakan risiko" . 1 1 

Dengan d~mikian risiko merup3.kan kewajiban untuk 

menanggung suntu ganti rugi atas suatu peristiwa yang menimpa_ 

objek perjanjian, peristiwa mana sebenamya tidak diharapkan 

terjadi. Timbulnya risiko ini b~rpokok pangkal dari suatu kejadian di 

luar kesalahan pihak pembeli dan pihak penjual. Hal demikian ini 

dapat dikatakan sebagai suatu yang ovcrmacht atau suatu keadaan 

yang memaksa, yang sebelunmya tidak diduga akan terjadi. 

Ten tang / isiko dalam j ual beli ini , daJam KUH Perdata ada tiga 

peraturan yc>.itu : 

a. Mengenai barang tertentu (Pasal 1460 KUH Perdata) 
b . Mengenai bc;.rang yang dijual menurut berat, jumlah atau 

ukuran (Pasal 1461 KUH Perdata) 
c. Men~nai barang-barang yang dijual menurut tumpukan (Pasal 

1462 KUH Pe:-d3.ta) .12 

11 R.Subei<ti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, PT. Intermasa, Jakarta, 1993, hlm.59. 

12 Ibid. , hm~.25. 
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J! 
' Pasal 1460 KUH Perdata menyebutkan, jika kebendaan yang 

dijual itu bcrupa suatu barang yang sudah ditentukan, maka barang 

ini scjak saat pembelian adalah atas tanggungan si pembeli, 

meskipun penyerahannya belum dilakukan dan si penjual berhak 

r.c.enuntut harganya . . 

Dari ketentuan Pasal 1460 KUH Perdata, maka dapat dilihat 

bahwa ketentuan hukum itu terasa tidak adil. Dikatakan demikian 

k&rena masalah sangat janggal rasanya jika seseorang itu belum 

m enerima barang yang dibelinya, tetapi telah diwajibkan untuk 

menanggung kerugian yang tetjadi di luar kesalahannya. Menurut 

penulis adalah lebih rasional jika risiko ten tang itu tetap dibebankan 

kepada penjual. Sebagai contoh, seseorang membeli sebuah pesawat 

televisi daD. telah menunjuk atau menentukan pesawat televisi 

tersebut baik itu jenisnya maupun ukurannya, tetapi pada waktu 

pesawat telev,si yang telah disepakati sebn.gai cbjek perjanjian jual 

beli ternyata leP.yap dicuri . Dalam keada8.n demikian, maka menurut 

Undang-undang, seseorang yang sebagai pembeli tetap diwajibkan 

untuk melunasi atau membayar pesawat televisi yang hilang itu. 

Karena jual be~i ~elah terjadi pada saat disepakatinya harga dan 
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)I 

benda yang menjadi objek jual beli tersebut:. Jika hal demikian ini 

benar-benar terjadi adalah sangat merugikan pihak pembeli, karena 

belum lagi menikmati dan menerima benda yang diperjual belikan 

dirinya telah diwajibkan untuk menanggung risiko tersebut. Padahal 

kejadian itu bukanlah mernpakan hasil rekayasanya. 

Menurut putusan Mahkamah Agung dengan surat edarannya 
Nomor 3 Tahun 1963 telah menyatakan bahv.ra beberapa pasal 
KUH Perdata tidak berlaku lagi antara lain Pasal 1460 tersebut, 
dalam surat edaran Mahkamah Agung ini merupakan suatu. 
anjuran kepada ser:ma hakim dan pengadilan untuk membuat 
yurisprudensi yang menyatakan Fasal 1460 tersebut sebagai 
pasal yang mati dan karena itu tidak boleh dipakai lagi.l3 

Selanjutnya mengenai risiko dalam jual beli ini dapat dilihat 

dalam Pasal 1461 KUH Perdata yang menyebutkan, jika barang-

barang tidak ·1ijual menurut tumpukan, tetapi menurut berat, jumlah 

atau ukuran , Inaka barang-barang itu teta.p atas tanggungan 

sipenjual hingga barang-barang ditimbang, dihitung atau diukur. 

Kemudiar1 jika sebaliknya barang-barangnya dijual menurut 

tumpukan, m8ka barang-barang itu adalah atas tanggungan s1 

pembeli meskipun belum ditimbang, dihitung ata'J. diukur. 

Untuk masalah risiko ini, R. Subek:i berpendapat bahwa 

"selama belum di lever, mengenai, barang dari macam apa saja, 

13 Ibid ., hlrr. n . 
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'i 
risikonya masi.h harus dipikul oleh penjqal yang masih merupakan 

pemilik samp2.i pada saat barang itu s~cara yuridis diserahkan 

kepada pem b~li: ' . 

Yang dimaksud dengan wanprestasi menurut A.Qirom 

Syamsuddin Meliala bahwa jika se~eorang debitm: ti(iak melakukan 

prestasi sama sekali atau melakukan prestasi yang keliru atau 

terlambat melakukan prestasi, maka clalam hal-hal yang demikian 

inilah yang disebut debitur melakukan wanprestasi.l4 

Menuru. ~ pengertian di atas, maka. dapat diketahui bahwa 

bentuk-beat:uk: wanprestasi adalah : 

1. Tidak melakukan prestasi sama sekali 

2 . Melakukan prestasj yang keliru 

3 . Terlambat melakukan prestasi 

Wanprestasi atau cidera janji itu ada jika seorang debitur itu 

tidak dapat membuktikan bahwa tidak dapatnya ia melakukan 

prestasi adalah di luar kesalahannya atau dengan kata lain debitur 

tidak dapat membuktikan adanya ovennacht, jadi dalam hal ini 

debitur jelas salah. 

14Abdulkadir Muhammad. , Op. Cit, hlm.26 . 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESII\fPULAN PAN SARAN 

Berdasarkan urruan yang dikemukakan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan : 

1. Bentuk pe:-:-lindungan hukum terhadap pembeli yang beritikad 

baik adalah penjual menjamin kepada pembeli un,tuk menguasai 

barang yang menjadi objek perjanjian jual beli secara aman dru1 

tenterarn serta terhadap cacat tersembunyi (tidak dapat dilihat) 

pada W8.ktu diadakan perjanjian jual beli. 

2. Dalam perjanjian jual beli jika salah satu pihak tidak 

melaksanakan kewajibannya, maka menga.kibatkan salah satu 

pihak menderita kerugian, sehingga pihak yang melalaikan 

kewajibannya harus mengganti kerngikan kepada pihak yang 

menderita kerugian akibat tidak dipenuhinya kewajiban sebagai 

ditentukan dalam perjanjian yang telah disepakati bersama. 

3. Jika terjadi perselisihan dian tara pihak dalam perjanjian jual beli, 

maka terlebih dahulu diselesaikan melalui perdamaian atau 

musyawarah diantara para pihak. Jika dengan musyawarah tidak 

tercapai kata sepakc.t, · maka para pihak akan menyelesaikan 

melalui Pengadilan. 
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B. Saran 

61 

Pada bcagian akhir dari skripsi ini penulis menyampaikan saran 

se bagai beriku t : 

1. Disarankau agar para pihak yang mengadakan perjanjian jual beli 

hendaknyd dibuat dalam bentuk tertulis UJ1tuk men.Jamm 

kepastian hukumnya. 

2. Diharapkan kepada pembuat Undang-undang hukum Perdata 

yang akan datang memuat ketentuan yang mengatur secara tegas 

tentang pembeli yang beritikad baik sehingga untuk memperoleh 

ketegasan tentang itikad baik itu harw::; dibuat kriteria yang tegas 

pula di dalam Undang-undang hukum Perdata yang baru. 

3. Disarank2n agar para pihak y~ng terikat dalam perjanjian jual 

beli yang telah disepakati hendaknya menjalankan hak dan 

kewajibannya masing-masing sesuai dengan kesepakatan yang 

telah ditanda tangani, sehingga diantara. para pihak tidak ada 

yang dirugikan dan tidak timbul sengketa. 
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B. Saran 

61 

Pacta bagian akhir dari skripsi ini penulis rnenyarnpaikan sara n 

se bagai beriku t : 

1. Disaran~.<an agar parp. piha.k yang rne-:1gadakan perjanjian jual beli 

hendaknyJ. dibt::at dalarn bentuk tertulis untuk rnenjarnin 

kepastian hukurnn) a. 

' 
2. Diharapkan kepada pernbuat Undang-undang hukurn Perdata 

yang akan da tang rnernuat ketentuan yang rnengatur secara tegas 

tentang pern~1eli yang beritikad baik sehingga untuk rnernperoleh 

ketegasan ten tang itikad baik itu harus dibuat kriteria yang tegas 

pula di dalam Undang-undang hukurn Perdata yang baru. 

3 . Disarankar.. agar para pihak ye}.ng terikat dalarn perjanjian jual 

beli yang telah disepakati hendaknya n1enjalankan hak dan 

kewajibanr.ya masing-rnasing sesuai dengan kesepakatan yang 

telah ditar.cia tangani, sehmgga diantara para pihak tidak ada 

yang dirugil-'.a.n dan tidak ':irnbul sengketa. 
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No. 177 /P~-· G/1992/.t'N. Ld.'1·, 

f'2nc;ad.i1an Negeri i;edan yang memeriksa dan men gadili-

pe!'l<i:H'8 pe r clata pac<:J Ci'1 £S}~at pertama, akan menjatuhka n pu'cu 

.san seb3 1c;c:1i berikut da1am pG:::'kara an tara : 

SOF'YIIN Ul'Oi:iQ ,_ berten1pc::t tinggal di Jalan Timor 2eru No.35/ 

51 i~ed.an <iengan memi1ih d or!lisi1i kuasa hu i:<u m 

nya di i\antor Pengacara & Penaser.at Hukurn -

Trio'1o Edd:r ,SH & Associates, Jalan 1•i2n g kara 

No.53 i•edan, berdasarka~l Surat Kuasa Khusus

tangga1 25 Nopcmber 1991, selanjutnya d:L --

sebut PENG'l0Cit1T ....!.. 

---------------- l a w a n ------------

l"II-lil GL~'-·' KI/,\V I SIAU fHI,NG , tinggal :ii 2'a1an S11rakar t a No, 

7 KK i'.edan, .sel3njutnya disebut TEriGUGAT 

Pen c ndilan Neceri tersebut ; 

Te 18:1 rr:e mba (:a sura t-s·Jra t dc.1a n, pe rkara ill.i. 

----- Telah nendenJar para pihak 

-----: der. ii·nbang, ba h'.va ?en t-~;;u,::Dt c:en :.:;an sur at [:Uga t annya 

te r·r, CJrl !~~ gal 13 Januar:i. 19'0 2 y<:l r.g di!:erirrB dan dida f ta r di 

i~a pa >l.i C€:)re G .'1 Pen gadilan 1'je gcri. t·edan pE1da i: c:m [;ta l 25 r,<Jrt!t -

1~:192 , c].en t::,a n il.e g is 1·.E r t~ o. P7 /rd t. G/ 199 2/f"-'i·i. i·dn, :nenge '~lLH:; _; kan 

.. uah\va pa .:t :-~ t ant:;ga l l[c ~~'e :Jrua ri l J'-:n, _;?en r;;,; u :~:a t :m; rnbelj_ 1-

( sc..tu ) un it mobil Ecr::da /;c cord I~ o. l '.esin i·u\- :30117 0 i,Jo . : ~:an g 

:"a s~ 3- '; 43•31050 j·~ o • .i:Jo lisi. .dK l JO DR o.enu;<m rwn_:a ~~tp , f(:, , 

"/)~) . 000 ,·-(e :npa tpuluh cle la pn ju ta li:nara tus ribu rup i.2h) ; 
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rrobil tt:rsebut qehGr[;a Rp.43.500.0 00.-(empat pu.luh t ic:a 

juta lH;aratus ribu rupiah) sebagaimana Te rt:ugac t e l ah-

mener i rm pemba varan harga 1 ( s a tu) unit i'·Job :i.l Honda Ac e o 

r cl t e . .:r·se but ; 

.. ':.!clhwa ~;isa hsrga mobil tersebut telah d isepaka ti ol e h-

' CE?rgu e:; t-~t dan Pen[-;gugat ek<m rrelunasi jil<alau BPK.r3 da n -

, ;n ~1'-1 il ·cersebut teloh Q.iserahkan oleh 'l'ergugat kepada --

tc>hw8 sebagai jaminan penyerahan mobil dan bu.ku mobil -

( .3FKB) :1ya tersebut 'l'ergu gat telah rnenyerallkan l(~;atu.)-

b:i.lyet giro atas nam ·rergugat :nelalui ;3ank i~as.i onc:1l In 

donesia (BNI) 19'+6 1'Jo.712709 t e rtang c;al 17 i•hlret 19-Jl -

scmilai Hp.L13.5CO.OCJO.-(empatpulu.h tir,a j t'ta li:na r atu;3 -

r:i.bJ l'U. .I)ia h) ; 

- 0CJh'tJa Tergugat dalar:J surat pernyataannya tan u>;al 2 i'•o rt 

:U91 e lean menyera bkan mvbil dan BPKB nya dala m jangka -

v.'e.ktu 1.L+ hari ter~itung ::;ejal{ tangg<Jl surat pemyata an-

t e rsebut (bukti P.l) ; 

_ b <3 h'.vc.l sete lr1 h Pen ggugrd; meDegur Tergu g8 t unt uk rrre nye r a h 

kan mobil dan BPK.J nyc. ts-rr:.yata 'j_'ergugat tela'rl ~nen ge:1gun 

1<<m mol>i.l tersebut ke .3ank ; 

- 1!<3hv;a .s ecelah tengg<:m [, wal<tu penyerahan mobil tersebut -

b(~r2l<:hir, Pen(!gu,:;C:Jt !'Tenae;il J kembali kepada t e q;u.gat un -

t.ul< s r? ;.E:'ra rnenyer8'hlmn mol"il ci.e ~1 :OPl(B nya <'l l<an tetc:pi -

_;_;ergu e:t tidak mau dan te t ap ingv.ar dalar.' men yerah l(dn -

mobil tP.rse but 

- i.x:ll'1w2 ~ehelum PEn ggugat mr;nclearingkan bilyet Giro Bi'J"' 

lJLf6 J o. 71270'?3 tertanc;g<:ll 17 i·Bre t 1991 se"lilai Fi.p . 43 . 

SOO.O J O .. -(emoat vulu.h ti..~;c: juta limar;:.tus r·ibu rup iah) 
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- ..1 -

8ebagai jamir.an p.:=nye1·ah<:l;1 r:Klbil tersebut, Tergu ga t rr.e

n .;aku b.LJ.yet girc:nya tersE~ ;J:xt tidak ada danany2 dan se

bc..gai pcnggantinya 'i'ergu~At tnenyerahkan lagl kepada Pen g 

gugat selembar cek Eenk Internasional Indonesia C No. -

6883390 senilai Rp.43.5or..ooo.-(empat puluh tiga juta 

lirrara ·c·.1s ribu rupiah) tertanggal 17 April. 1':191, a kan te 

tapi s€:te 1ah dic1earingkan ternya ta di to1a k dengan a 1a -

san sa1ri. ooya tidak <:ukup ; 

- b <.l hwa ;,.e rnud iar. Terguga t menyP-ra hkan 1a g i se baga i pen g -

ganti cek yang d.ito1ak tersebut 1(satu) buah ce k da r i PT . 

funk Surya Nusantara :·.edan S No.1057198 tan gga1 17 i·e i-

1991 seili.1ai Rp.43.500.JurJ.~(empat puluh tiga j ut?. 1ima 

rC1tus rl ·ou rupiah) al<an tetaJJi sete1ah dic1earingv...a n ter 

n~ra t a r e ken in gnya te 1a h rl i tutup, ; 

- b c:: h Na e:·~ibat dari da na re ',cenin g che ~1u.e · tid2k tda d.:m u:: 

l:lh d. i tu tup, .Lergug<lt t e1ah melal.m ka n perbu;;, t an ceC:e ra 

, j::mji ke pa da .?engg·J g-at ; 

- o ~: h~tla Pengg ue at te.lah berula n ~:_-: ;\:a li inen e (:~ ur l 'erguc c:1t u.n -

jvt <: tu J:..l h re:: tus · ti[;a pu l u>'t ri ou r u p ieh ) ; 

- b ·:>.~'M C! s i.se pemba yc. r a n niob il tersebut se besa r Rp . 35 . 770 . 

OC·0. -( tir;apul•Jh li (,lc'l j u t a tajuh ra l: us tujuhpuluh r 'Lbu -

rupia h) Jce la h b2ru1.en g ka 1i Pen c.;c;u t;<> t tae;.ih al<a n t e tn p i

Tere;u .~ · c:t tidal< mau mer~enubi kev:ajibannya ; 

'uahi·Ja 2enggug2t melal.ui k\.1c:sa:; ya ju ~~a tehh be ru ilia n g 

i:Gli n,e:c;a t;ih a [:;ar 1\:: l'guga t me men uhi kewa j iba nn ya l<ep<HJa 

Pet1ggugat yai'Lu me1alui :Jura Lnya i1io, 62/P-/, .~ I/9 1, i ~ o . 67/ 

F<GI/91 dan No,IS9/P-XII/91, , akan t etapi Tergu [ r1t t etclP 

i n L2;kJ r dan tide: k n:c:u me ;nen uhi }~ewa j i bannya ; 
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